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EVEKTIVITAS ANTI BAKTERI SERUM GELL MINYAK DAUN ADAS
(FOENICULUM VULGARE MILL) TERHADAP BAKTER!
STHAPYLOCOCCUS AUREUS

Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan sumber daya alam, ¢
mana keanekaragaman spesies tumbuhan merupakan salah saty aset
uta-manya. Adas (Foeniculum vulgare Mill) merupakan salah satu
tumbuhan yang berguna sebagai obat, Adas sering digunakan dalam
pengobatan tradisional sebagai ramuan herbal alami (Khasanah et al,
2022). Tana-man adas (Foeniculum vulgare Milf) memiliki banyak
kegunaan pada bi-dang industri dan bidang pangan. Di bidang industri,
adas banyak di-manfaatkan sebagai bahan baku farmasi, kosmetik, dan
jamu (Zaky

Fajriah, 2024).

Daun adas memiliki senyawa alami seperti flavonoid dan fenolik

Senyawa ini punya kekuatan sebagai penangkal radikal bebas (antioksi-
dan), obat alergi, pembunuh bakteri, jamur, virus, bahkan sel kanker. Fla-
vonoid dan fenolik sering dijadikan bahan dasar obat-obatan alami. Di In-
donesia, adas sering dicampur ke jamu tradisional atau minyak telor bua:
bayi (Khasanah et al., 2022)

Minyak adas juga merupakan bahan baku pembuatan beberapa sedi-aan
farmasi seperti sabun sebagai anti bakteri minyak telon, sirup obat ba-tuk,
dan obat herbal untuk masuk angin. Kandungan utama metabolit
sekunder pada tanaman daun adas adalah anetol, dianetol, fencon, trans-
anetol, kuersetin, dan kaempferol (Khasanah et al,, 2022). Minyak atsiri
merupakan salah satu hasil metabolisme dalam tanaman, yang terbentuk
karena reaksi berbagai senyawa kimia dan air. Minyak atsiri mempunyai
sifat mudah menguap dalam suhu kamar tanpa mengalami dekomposisi.
Minyak atsiri farut dalam pelarut organik seperti alkohol, eter, petroleum,
benzene dan tidak larut dalam air. Minyak atsiri adas diperoleh dari desti-
lasi tanaman adas. Minyak atsiri adas memiliki warna yang jernih yang
menarik untuk dibuat sediaan gel atau krim (A et al, 2021) Minyak atsiri
dari adas menunjukkan efek antibakteri salah satunya adalah bakter

Staphyloccocus Aureus (Rina Nuraini

Sulistyo Arty, 2019) | | "
Staphylococcus aureus dikenal sebagai patogen penting dalam infeks:

kullt dan jaringan lunak di lingkungan komunitas (Jayanthl et sl 2020).

Staphylococcus aureus adatah kuman yang dapat mepyebabkan
timbulnya penyakit dengan tanda-tanda yang khas, yaitu peradangan,



osis dan pembentul-fan abses. Infeksi.ny.a dapat berupa furunkel yang
Ve n pada kulit sampai berupa suatu peimia yang fatal (Nur et al, 2023).
”ngahylococcus aureus merupakan bakteri kokus Gram positif fakultatif
:;ZZrobik komensal yang biasa ditemukan pada kulit (Nukana et al_
2022) .
culit adalah organ teriuar pa.da manusia, oleh karena itu perubahan pada
wlit dapat dengan mudah ciamat (Yusharyahya, 2021). Kulit menjadi
salah satu pancaindra manusia yang menerima berbagai macam
rangsangan dari luar Struktur kulit manusia terdirl daii beberapa lapisan,
yaitu epidermis, dermis, dan hipodermis (lapisan subkutan) dengan
ketebalan dan komponen penyusun yang berbeda (Muhammad Daffa
Ario Putra et al, 2024).
produk kosmetik, yang dikenal sebagai produk yang dapat merawat kulit,
berfungsi untuk meerawat, mempercantik, membersihkan, dan memper-
baiki penampilan (Eny Widhia Agustin et al, 2024).
Skincare merupakan salah saty sediaan farmasi yang dibuat untuk
menjaga kesehatan kulit, produk ini dapat diaplikasikan pada kulit dalam
rutinitas perawatan yang dapat menjaga kulit tetap sehat, bersih, dan
terawat salah satunya dengan menggunakan serum wajah yang memiliki
kemampuan penyerapan pada kulit yang cukup baik, pelepasan dari zat
aktif serum baik L
dan mudah untuk di aplikasikan pada wajah (Noor Hikmah et al., 2023)
Serum gel merupakan serum yang mengandung gelling agent sebagai
pembawanya. Serum gell memberikan kenyamanan saat digunakan,
dapat melembabkan dan menghidrasi kulit karena memiliki kandungan
udara yang tinggi (Hikmah et al,, 2023). Serum gell memiliki tekstur yang
ringan dan cepat meresap, membuatnya nyaman digunakan sebagai
bagian dari rutinitas perawatan kulit harian, hal tersebut dikarenakan
adanya gelling agent pada sediaan gel (Nyoman Sudyana et al,, 2024).
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gal negara yang kaya akan
hgan keanekaragaman spesies
arnanya. Adas

(Foeniculum Vulgare MIl termask salah satu spesies

pengobatan tradisional sebagai bahan ramuar herbal
alami (Khasanah, Febrian Shalas, et al,, 2022).
Tanaman adas (Foeniculum Vulgare Mill) punya

banyak manfaat di bidang industri dan makanan. Di
bidang industri, adas sering dipakai sebagai bahan
dasar untuk membuat obat-obatan, kosmetik, dan

Jamu (Zaky & Fajriah, 2024). Tanaman adas
(Foeniculum Vulgare Mill) juga berpotens; sebagai
bahan dasar dalam industri minyak telon. Aroma

harum yang dihasilkannya dimanfaatkan untuk
meningkatkan rasa, serta sebagai pengharum dalam
ramuan obat dan makanan (Sastrawan et al., 2013).
Daun adas (Foeniculum Vulgare Mill) Tanaman

tersebut mengandung senyawa alami seperti

flavonoid, fenol, tanin, dan saponin. Di antara senyawa
bioaktif tersebut, flavonoid berperan sebagai
antioksidan. Senyawa ini memiliki kemampuan untuk
menangkal radikal bebas (antioksidan), serta berfungsi
sebagai obat alergi, pembunuh bakteri, jamuir, virus,
bahkan sel kanker (Abdul, 2020). Flavonoid dan
Senyawa fenolik sering digunakan sebagai bahan
dasar dalam pembuatan obat-obatan alami. Dj
Indonesia, tanaman adas (Foeniculum vulgare Mill)
sering dicampurkan ke dalam jamu tradisional atay
minyak telon untuk bayi. (Khasanah et al, 2022).
Tanaman adas (Foeniculum vulgare Mill) secara
tradisional dimanfaatkan untuk berbagai keperluan
kesehatan, seperti sebagai penghilang rasa nveri,
Peéngurang peradangan, pelancar sirkulasi darah,
karminatif yang membantu mengatasi masalah
pencernaan seperti kembung, peningkat nafsu makan,
pengobat penyakit lambung, serta pengobat cacingan.
Pemanfaatan ini didasarkan pada senyawa alami yang
terkandung dalam tanaman tersebut, yang telah lama
digunakan dalam praktik pengobatan tradisional di
Indonesia. (Ahdul et al., 2020).

Minyak adas (Foeniculum Vulgare Mill) berfungsi |
sebagai bahan dasar dalam produksi berbagai sediaan

telon, sirup obat batuk, serta obat herbal untuk
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gel atau krim (Aetal, 2021) MinyZin;?sL;Ztggr?emaan
tanaman adag diketahyi memiliki kemampuan sebagai
antibakteri. Salgh Satu jenis bakteri yang dapat
dihambat pertumbuhannya

oleh minyak atsir; adas
| adalah Staphylococcys aureus (Rina Nuraini & Sulistyo
Arty, 201 9)

Bakteri Staphylococcys aureus dikena] sebagai
penyebab penting berbagai infeksi pada kulit dan
jaringan lunak, terutama yang terjadi di lingkungan
Masyarakat (Jayanthi et al.,, 2020). Staphylococeus
aureus merupakan bakteri yang dapat menimbulkan
penyakit dengan gejala khas Seperti peradangan,

kerusakan jaringan (nekrosis), dan pembentukan
' abses. Infeksi yang disebabk

|! Seperti bisul (furunkel), namun juga dapat berkembang
- menjadi infeksi berat sepertj pemia yang berakibat

! fatal (Nur et al,, 2023). Staphylococcus aureus adalah

E bakteri berbentuk bulat (kokus) Gram positif yang
 bersifat fakultatif anaerob dan biasanya hidup secara
alami di permukaah kulit manusia (Nukana et al,,

| 2022).

i Kulit merupakan organ terluar yang melapisi tgbr..lh
manusia, sehingga setiap perubahan yang terjadi pada
' kulit dapat terlihat dan diamati dengan mudgh
(Yusharyahya, 2021). Kulit berperan sebagat-sa|ah satu
alat indra yang berfungsi menerima berbagai ]‘
rangsangan dari lingkungan Iugr. Secara struk;un Kulit
manusia tersusun atas tiga lapisan utamla. YF““;
epidermis, dermis, dan hipodermis (atau‘l‘i?feiebalan
subkutan). Ketiga lapisan tersebut rr;el:; Isesuai

serta komponen penyusun yang ber ehammad Daffa
' dengan fungsinya masing-masing (Mu

annya bisa bersifat ringan |
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Ario' Putra et al, 2024). Produk kosmetik adalah
sedlaa.n yang digunakan pada bagian luar tubuh,
seperti kulit, wajah, rambut, dan kuku, dengan tujuan

untuk menjaga dan merawat kesehatan kulit,
. Mempercantik penampilan, membersihkan kotoran,

ser-ta membantu memperbaiki tampilan agar terlihat
lebih menarik dan terawatt (Eny Widhia Agustin et al.,
2024),

Skincare merupakan produk sediaan farmasi yang
dirancang untuk menjaga dan merawat kesehatan
kulit. Produk ini digunakan sebagai bagian dari rutinitas
Perawatan kulit agar kuiit tetap bersih, sehat, dan
terawat. Salah satu bentuk skincare yang banyak
digunakan adalah serum wajah, karena memiliki
kemampuan penyerapan yang baik ke dalam kulit,
mampu melepaskan zat aktif secara efektif, serta
mudah diaplikasikan pada permukaan wajah (Noor
Hikmah et al., 2023). Serum gel adalah jenis serum
yang menggunakan bahan pembentuk gel (gelling
agent) sebagai dasar atau pembawanya. Sediaan ini
memberikan sensasi nyaman saat digunakan karena
teksturnya ringan dan mudah meresap. Selain itu,
serum gel mampu membantu melembapkan serta
menjaga hidrasi kulit, karena mengandung kadar air
yang tinggi (Hikmabh et al., 2023). Serum gel memiliki
tekstur yang ringan dan mudah meresap ke dalam
kulit, sehingga terasa nyaman saat digunakan sebagai
bagian dari rutinitas perawatan kulit sehari-hari.
Kenyamanan dan kemampuan penyerapan tersebut
disebabkan oleh adanya bahan pembentuk gel (gelling

agent) dalam formulasi sediaarnya (Nyoman Sudyana
et al., 2024).

RUMUSAN MASALAH

Selasa,03/02/2026 ! 1. Bagaimana karakteristik uji fisik serum gel dan

08:35:20

minyak daun adas yang meliputi uji pH, viskositas,
daya lekat, dan daya sebar?

2. Bgaimana efektifitas anti bakteri serum gell dan

| minyak daun adas

terhadap daya hambat bakteri Staphylococcus
Aureus?
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._ | 2. Untuk mengetahui efektivitas antibakteri sediaan

| Serum gel dengan minyak daun adas terhadap daya

hambat bakteri Staphylococcus aureus.
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| terutama pada ketinggian sekitar

- pada tingkat pertumbuhannya (Pujawati & Payung,

A. Tinjauan Teoritis
1. Tanaman Daun Adas
a. Klasifikasj Daun Adas

Taarr:ar:an adas merupakan tanaman herba tahunan
yang dapat tumbyh optimal di daerah dataran tinggi

1.800 meter di atag
miliki tinggi antara 50
ecara berumpun, di

permukaan layt. Tanaman ini me
cm hingga 2meter dan tumbuh s

Mana satu rumpun biasanya terdiri dari 3 hingga 5
batang. Adas dikenal sebagai sayuran hijay yang cocok
tumbuh di daerah dengan iklim sejuk dan kondis; tanah
yang subur (Induk et al,, 201 0). Daun adas memiliki
bentuk pipih dengan permukaan atas dan bawah
(dorso-ventral) serta berwarna hijau. Bagian daun
terdiri atas daging daun (interfenium) dan urat daun
yang berfungsi dalam proses fotosintesis. Secara
morfologi, daun adas memiliki helaian, pangkal, tepi,
ujung, dan pola pertulangan yang bervariasi tergantung

2022). Daun tanaman adas memiliki bentuk
menyerupai jarum dengan ujung dan pangkal yang
runcing. Daunnya tersusun secara berselang-seling
dan bersifat majemuk dengan tipe menyirip ganda dua,
di mana setiap anak daun tersusun saling berhadapan.
Warna daun adas bervariasi sesuai usia, yaitu hijau
muda ketika masih muda dan berubah menjadi hijau

| tua saat sudah dewasa. Kuncup daun biasanya

i tumbuh pada setiap ruas batang atau cabang tanaman
| adas (Khasanah, Shalas, et al., 2022).

| Kingdom : Plantae Divisi : Magnoliophyta

_‘ Kelas : Magnoliopsida

. Subkelas : Rosidae

, Ordo : Apiales

! Famili : Apiaceae

. Genus : Foeniculum (Placeholder1)

' Spesies : Foeniculum vulgare Mill (Abdul et al,, 2021)
b. Morfologi Tanaman Daun Adas

Daun adas (Foeniculum Vulgare Mill.) termasuk dalam
jenis daun majemuk menyirip (pinnately compound),
yaitu daun yang tersusun dari satu tangkai utama
(rachis) dengan beberapa anak tangkai yang masing-
masing membawa helaian daun kecil (pinnae). Setiap
helaian daun masih terbagi lagi menjadi segmen-
segmen halus dan tipis {pinnules), sehingga secara

- keseluruhan daun tampak seperti serabut atau benang

- . 4 . ——— et - —

: halus. Struktur daun yang demikian membuat
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Mekanisme kerja flavon
melibatkan efek ha kteri
kerusakan dan lisis pad
dengan cara mengham

Jannah et a) 2024),

oid sebagaj antimikroba

olitik yang dapat menyebabkan
a sel bakteri. Flavonoid bekerja

bat sintesis protein, serta
mengganggu proses pembentukan DNA dan RNA,

sehingga menghambat pertumbuhan dan reproduksi
sel bakteri. Selain itu, flavonoid Juga dapat membentuk
kompleks dengan protein ekstraseluler maupun protein
terlarut, yang berakibat pada kerusakan membran sel

| bakieri. Kerusakan tersebut menyebabkan kebocoran

komponen intraseluler, yang pada akhirnya
mengakibatkan kematian sel bakteri (Nababan dkk..
2020). Kerusakan pada membran sel bakteri dapat
menyebabkan kebocoran metabolit penting serta
terhambatnya aktivitas sistem enzimatik di dalam sel.
Kondisi tersebut memungkinkan keluarnya molekul
penting seperti nukleotida dan asam amino, sekaligus
menghalangi masuknya senyawa-senyawa esensial
yang dibutuhkan untuk kelangsungan hidup bakteri.
Akibatnya, proses metabolisme terganggu dan
berujung pada kematian sel bakteri. Mekanisme kerja
senyawa fenolik sebagai antibakteri terutama
disebabkan oleh kemarnpuannya dalam merusak
struktur dinding sel bakteri serta mengganggu fungsi
enzim-enzim penting yang berperan dalam proses
metabolisme seluler. Dengan demikian, fenolik
berperan efektif dalam meng hambgt pertumbuhan
maupun membunuh bakteri melalui kerusakan

langsung pada komponen vital sel (Sujana et al., 2024).

nolik |
?egsawa fenolik merupakan hasil metabolit sekunder

dari tanaman dengan kombinasi antara mono ld?h
polisakarida yang berikatan dengan satu atau eD

' qugus fenolik, atau sebagai turunan ester atau metil

Imumnya tiezak titernukan
i

plikasi di bidang |




| ester. Senyaws in; merupak

| den ‘
e gat.q .Stmkh””yﬂ diturunkan dar henzen:
| memiliki cincin aromatik o MZens

| gugus hidroksil (OH)
- dalam air, umumnya betikatan dores

~ glikosida dan t wengan qula

g a dan heracda talam varuola qel (Marizarelae
- Octavia Trisna & Yuanita LOAY. 2021% “arem . e
MY 2021). Seryana faroliv
. merupakan kelompok Senyawa terbesar yarie erperan
sebagal antioksidan alam pada tumbuhan o
Kema ' i
relen ?:du:“n)f: fnem‘ben@uk radikal fenoksi yang t
g reaksi okstasu menyebabkan senyawa
. angat potensial sebagai antioksidan Sernakin

tinggi senyawa fenolik semakin banyak radikal bebas
yang bereaksi sehingga konsentrasi radikal bebas
menurun dan aktivitas antioksidan semakin tinggi
(Tullah et al,, 2023). Senyawa fenolik bersifat esensial
untuk pertumbuhan dan reproduksi tanaman sebagai
respon pertahanan terhadap patogen dan kondisi stres |
pada tanaman. Senyawa fenolik merupakan pemberi |
- warna, rasa, dan aroma yang spesifik pada bagian

- tanaman tertentu, seperti antosianin sebagai pigmen

an senyawa arnmatik

sehingga

iaty atay lehih
.‘;“n A
Nyawa fenalik cenderr,

l'l?] ﬂd:]ﬂ\j;] r

g larut

sehaga

' |
| warna merah dan ungu pada anggur, eugenol sebagai |
'. pemberi aroma pada pisang, dan flavanon yang

% menyebabkan rasa pahit yang kelarutannya secara

| umum adalah dalam pelarut organik polar, sementara

bentuk glikosidanya dapat !arut dalam air (Jamal et al.,
2023).

| 3) Steroid
Golongan senyawa steroid yaitu komponen aktif dari ‘
: tumbuhan yang telah digunakan untuk mengobati
beberapa penyakit dan dalam bidang farmasi

- digunakan untuk pembuatan obat-obat kontrasepsi,

" anabolik, dan antiflamasi. Senyawa steroid terdapat
pada hewan, tumbuhan tingkat tinggi bahkan terdapat
pula pada beberapa tumbuhan tingkat rendah seperti
jamur. Fungsi steroid antara lain untuk meningkatkan

. laju pertumbuhan atau merangsang pertumpuhan
pucuk tumbuhan. Steroid banyak terdapat di alam dan
mempunyai aktivitas biologi (Burhgn &Suhermap,
2021). Steroid merupakan terpenoid lipid yang dikenal
dengan empat cincin kerangka dasar karbon yang
menyatu. Struktur senyawanya pun c:uku;()j be.'rag::1Lr:1.LlS
Perbedaan tersehut disebabkan karen.a a adnya qug
fungsi teroksidasi yang terikat pada ﬁ“;’;d;“&
terjadinya oksidasi cincin kart?onya( a il
" wahyono, 2017). Fungsi steroid pada tumbu

|
1
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tertentu dalam tuhyh (Kumomoy et al, 2027%)
| herbal merupakan kelo
manfaat luas, namun t

Tanarnan
Mpok tumbuhan yang rmemiliki

dak termasuk jenis 3ayuran
atau tanaman lain yang berfungs; sebagai sumber
nutrisi makro bagi manusia, seperti umb, dan serealia
Pangan. Umumnya, tanaman herbal merniiik aroma
khas dan sering dimanfaatkan sebagai bumbu
masakan, bahan dasar pembuatan pewangi, obat-
obatan tradisional, maupun untuk keperluan spiritual
(Fau, 2022). Tanaman herbal yang dimanfaatkan
sebagai bahan obat harus bebas dari zat berbahaya
dan diproduksi secara alami atay raman lingkungan.
Proses penanaman dengan cara tersebut dikenal
sebagai budi daya organik tanaman obat, yang kini
semakin banyak diterapkan oleh masyarakat.
Penggunaan tanaman herbal untuk menjaga
kesehatan keluarga umumnya dilakukan dalam bentuk
jamu atau sebagai bumbu masakan sehari-hari. Selain
memberikan manfaat kesehatan, pemanfaatan
tanaman herbal juga dapat memberikan kepuasan

| tersendiri serta berpotensi meningkatkan

| perekonomian keluarga. Selain itu, tanaman herbal

| juga berperan dalam mendukung kesejahteraar dan

| kesehatan masyarakat secara holistik, termasuk aspek
spiritual (Susilo Yulianto, 2017) .

|
| 3. Tumbuhan Obat

| Tumbuhan obat merupakan kelompok jenis tumbuhan

| yang dimanfaatkan sebagai bahan dasar dalam

' ramuan obat tradisional. Bahan aktif yang terkandung

di dalamnya dapat dijadikan sebagai komponen utama

untuk pembuatan obat sintetik, baik digunakan se;ara

tunggal maupun dalam bentukl cam puran. Tumbu ta:
ini dianggap dan diyakini memiliki kemampuan u: u

'. menyembuhkan penyakit tertentu atau memberikan

[l




pengaruh ;

" Positif tr,rharlnp kesehatan .o
enggunaan tumyp,,, Sebaani by INUsia

tradisional| berkerm. -Hag

2 bahar,
N rarnuan ohat
bang Melalui progear, .

ahan dengan

lalui proses
023).

berbagai metode, kecuali hanya me
pengeringan saja (Kusuma etal,?2
4. Bakteri Staphylococucs Aureus

Staphylococcus aureus merupakan bakteri patogen
yang dapat menimbulkan berbagai penyakit infeksi
dengan gejala khas seperti peradangan, nekrosis
| Jaringan, dan pembentukan abses. Infeksi yang
| disebabkan oleh bakteri ini dapat bersifat ringan,
seperti furunkel (bisul) pada kulit, hingga berat dan
berpotensi fatal, Seperti sepsis atau pneumonia.
Penyakit infeksi yang disebabkan oleh Staphylococcus
aureus termasuk dalam jenis infeksi yang paling sering
terjadi, terutama di negara berkembang, termasuk
Indonesia, di mana faktor kebersihan, lingkungan, dan
sistem imun masyarakat turut memengaruhi tingkat
penyebarannya (Nur et al., 2023). Staphylococcus
aureus memiliki berbagai faktor virulensi yang
berperan penting dalam kemampuan bakteri ini untuk
menyebabkan infeksi. Faktor-faktor virulensi tersebut
dapat berasal dari struktur permukaan sel bakteri
maupun produk yang dihasilkan dan disekresikan oleh
bakteri. Beberapa faktor virulensi utama
staphylococcus aureus meliputi antigen permukaan,
enzim degradasi, enterotoksin, leukosidin, hemqhs.”.]'.
serta koagulase. Selain itu, pigmen khas yang dimiliki
oleh Staphylococcus aureus juga berperan sebagai
faktor virulensi, karena pigmen tersebut membantu
bakteri bertahan terhadap stres oksidatif dan
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2018). Kuli kering (dlry R By,

WIN) triergmy
terjadi akihat PeNUrUNan bayefsy vele

slanifikan pada lapisan strat, CLATENINN, Yoty bz
kulit terluar yang secars norrr i
10% alr dan berfungsi penting
kelembaban, efastisitag, sert perlindungan i
terhadap pengaruh lingkungan luar. kongis, ir,
umumnya disebabkan oflen peningkatar,
transepidermal water 1045 (TEVIL), yaity proses
Penguapan air berlebinh dari permukaan, it yan
rnengakibatkan hilangnya kelembaian alarni da
munculnya gejala kulit kering (Ida Ayu Uttari
Priyadarshin & Puja, 2025), Faktor-faktor eksternal
seperti paparan radiasi sinar ultraviolet (UV), aseton,
klorin, detergen, serta kebiasaan berendam dalam air
dalam waktu lama dapat menyebabkan gangquan
pada struktur lipid bilayer kulit, yang berperan dalam
menjaga integritas dan kelembaban kuiit Sebum
memiliki fungsi penting dalam mempertahankan
lapisan oklusif yang membantu menjaga kelembaban
alami kulit. Sebum ini dihasilkan oleh kelenjar sebasea
dan tersusun atas komponen lilin ester, sterol ester,
kolesterol, trigliserida, skualen, serta vitamin £ sebagai
antioksidan alami. Produksi sebum sendiri dipengaruhi
oleh berbagai faktor seperti pola makan, tingkat stres,
aktivitas hormon, olahraga, serta faktor genetik
(Dennely Yulisa, 2023)

2) Kulit Berminyak

Kulit berminyak terjadi akibat aktivitas sekresi kelenjar
sebasea yang berlebihan, sehingga menghasilkan -
produksi sebum dalam jumlah tinggi. Kulit dengaf\ lipe
Ini umumnya memiliki lapisan epidermis yang lebih
tebal, tampak basah dan mengkilap, disertai dengan
pori-pori yang relatif besar, serta rentan tgrha;i:;p
timbulnya jerawat akibat penumpukan minya : )
kotoran pada permukaan kulit (Phoa & Adawiyah,

3
¥ /f,-_(i(: | /a( 71

9
Ilatiat s,z
L1%ar,
Al rOengandung werina
Halare rnenjacs

9

]

20720). Kulit berminyak umumnya lebih rentan

mengalami komedo dan berbagal jenis noda kulit,




| 4) Kulit Kornbinaai
Kulit kombinasi merupakan kondis gabungan dari
jenis kulit herminyak dan normal (Febrianti et al,
- 2024). Kulit kombinasi rmerupakan jenis kulit yane
memiliki karakteristik gabuiigan antara dua atau lebih
| tipe kulit, seperti kulit kering dan kulit bermiriyak
i Umumnya, bagian wajah yang cenderung herrninyak
terdapat pada area dahi, hidung, dan dagu, yang
dikenal dengan istilah T-zone, sedangkan bagian
lainnya dapat bersifat normal atau kering “ondis: n
menunjukkan adanya perbedaan distribusi produr s
sebum pada wajah, sehingga memerlukan perawatarn
yang disesuaikan dengan karakteristik masing-rmasing
area kulit (Wahyuningtyas et al., 2015). Kulit kombinasi
ditandai dengan adanya perbedaan kondisi kulit pada
area wajah tertentu, di mana beberapa bagian terasa
| kering, seperti pipi dan area sekitar mata, sementara
bagian lain seperti hidung, dahi, dan dagu (T-zone)
cenderung lebih berminyak. Oleh karena itu, perawatan
kulit kombinasi memerlukan regimen yang berbeda
untuk setiap area guna menjaga keseimbangan
kelembapan dan produksi minyak. Jenis kulit ini
i merupakan tipe yang paling umum ditemui pada
! berbagai kelompok individu (Youn, 2016).
' 6. Skincare
‘ Skmcare merupakan perawatan khusus yang ditujukan
| untuk menjaga kesehatan kulit wajah dengan
menggunakan produk perawatan tertentu.
Penggunaan skincare memiliki peran penting dalam
memelihara kondisi kulit serta memenuhi kebutuhan
nutrisinya. Upaya mempercantik diri tidak hanya
| dilakukan melalui penggunaan makeup, tetapi juga
' melalui perawatan kulit yang mampu memperbaiki
serta mencegah berbagai permasalahan kulit yang
umumnya dialami oleh wanita (Rifa'atul Mahmudah et
al., 2023). Produk skincare yang aman adalah produk
yang telah memiliki izin edar dari BPOM serta tidak
mengandung bahan-bahan berbahaya. Berdasarkan
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor

1176/Menkes/Per/VIII/2010 tentang Notifikasi

Kosmetika, disebutkan bahwa produk kosmetik tanpa
izin edar dari BPOM dianggap tidak aman untuk

digunakan, karena belum melalui tahap uji
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i
Selasa,03/02/2026 ! Jenis penelitian yang di gunakan Adalah penelitian

/ ekperimental kuantitatif dan kualitatif, bertujuan untuk
| melakukan formulasi dan pengujian sediaan serum gel
| yang mengandung minyak daun adas (Foeniculum

+ Vulgare Mill). Kegiatan penelitian dilaksanakan di dua
lokasi, yaitu Laboratorium Teknologi Farmasi untuk
proses pembuatan dan penguijian fisik sediaan, serta
Laboratorium Mikrobiologi Farmasi untuk pengujian
aktivitas antibakteri.

Tahap pertama penelitian diawali dengan proses
persiapan bahan yang meliputi bahan aktif berupa
minyak daun adas dan bahan tambahan yang
berfungsi sebagai basis gel. Proses pembuatan serum
gel dilakukan dengan menimbang bahan sesuai
dengan formula yang telah ditetapkan, melarutkan fase
air dan fase minyak secara terpisah, kemudian

- mencampurkan keduanya hingga terbentuk sediaan
[ yang homogen. Setelah sediaan serum gel terbentuk, !
: dgilakukan serangkaian uji fisik yang meliputi uji

- organoleptik, pH, homogenitas, daya sebar, dan
viskositas untuk memastikan kestabilan dan kualitas
sediaan.

Tahap berikutnya adalah uji aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Pengujian
dilakukan dengan metode sumuran menggunakan
media yang te'ah diinokulasi dengan suspensi bakteri.
|, Sediaan serum gel diteteskan atau dimasukkar ke
dalam sumur pada media agar, kemudian diinkubasi
pada suhu 37°C selama 24 jam. Setelah inkubasi
selesai, diamati zona hambat yang terbentuk di sekitar
Sumur sebagai indikator kemampuan serum gel
minyak daun adas dalam menghambat pertumbuhan

}’I bakteri Staphylococeus aureys.

Rabu,12/11/2025 | v = :
; ARIABEL PENELITIAN Ariyanti,

S.Farm.,
M.Sc

e Ariyanti,
S.Farm,,

M.Sc




, | 5elasn,03/02/2026

| 18

| 0845.056
l

|

Rabu,12/11/2025
10:35:09

- Varlabel Dovipy, Opra
- Rontang

Honnl G Ukuae /ALt Uy

Konsentrag) Minyak Daun Adas
MIll) Jumlah minyak daun adng

{;;L';“:)'Z'f"’;’-‘“l"" Gel, dinyatakan dalam persentase (%

' Wangan menggunakan Himbangan analitik
sesual formula (10%, 1 5%, 20%). Persentase (%) skala
raslo, |
Konsentrasi Serum Gell paun Adas (Foenlculum
vulgare Mill) Sediaan topical seml padat berbasis gel
yang mengandung minyak daun adas sebagal bahan
aktif antibakteri. Dibuat melalui proses formulasi di
laboratorium teknologi farmasi. Sediaan berbentuk gel
homogen.

Ph Sediaan Derajat keasaman sediaan serum gel yang
menunjukkan tingkat kesesuaian dengan kulit
manusia. Diukur menggunakan pH meter digital yang
dikalibrasi. Nilai pH (4,5-6,5).

Viskositas Ukuran kekentalan sediaan serum gel yang
mempengaruhi kemampuan penyebaran pada kulit.
Diukur menggunakan viskometer 2000-4000 cPs
Daya Sebar Kemampuan sediaan serum gel untuk
menyebar di atas permukaan kulit. Diukur dengan
metode dua kaca dengan penambahan beban
bertahap. 5-7 cm

Daya Lekat Larna waktu sediaan menempe! pada
permukaan kulit sebelum terlepas. Diukur dengan dua
kaca objek dan stopwatch. >4 detik

(Founlculurm vulgare
yang digunakan dalam

Efektivitas Anti Bakteri Kemampuan serum gel minyak
daun adas dalam menghambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus. Uji difusi cakram pada media
Nutrient Agar, diukur dengan jangka sorong. 10-20 m
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M.S¢
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' transparan (massa I). Selanjutny
Hydantoin kemugian tetrasodiy
dalam aquadest Panas hingga |
I). Massa || kemudian ditamba
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dan gliserin ditambahkan sedikit demi sedikit samp
diaduk hingga diperoleh ca

mpuran yang homogen
(massa I11). Kemudian, ma

sukan minyak dayn adas
(Foeniculum vulgare Mill). dilarutkan dalam propilen

“glikol hingga larut Sémpurna (massa V). Massa |V
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Aday
%8 (¢ :_f',J otire e 4

st konsentrgs, /3010 1elap,

arsiren
-~ i
Vel En 1ty rapee siirae.
3, Masukan DLV
m EDTA Crlarutiear

| campuran ditambahkan aquadest sedikit demi sedikit
| hingga mencapai bobot total 100m| kemudian diadyk

kembali hingga terbentyk sediaan serum gel yang
i homogen (Saputra et al,, 2023).

' 4. Uji Mutu Fisik Sediaan Serum Gel|

a. Uji pH

PH meter digunakan untuk menentukan nilai pH
sediaar serum gel. Sebelum digunakan, pH meter
dikalibrasi terlebih dahuly menggunakan larutan
Penyangga standar dengan pH 4,0 dan pH 7.0 untuk
memastikan keakuratan hasil pengukuran. Setelah

air suling dan dikeringkan menggunakafw tisu bebas
serat,Selanjutnya, elektroda pH meter dicelupkan ke
dalam sediaan serum gel yang telah disiapkan.

- Elektroda dibiarkan hingga nilai yang ditampilkan pada
| layar pH meter menunjukkan angka yang stabil Nilai

PH yang tertera pada alat kemudian dicatat sebalgal
hasil pengukuran pH sediaan. Sedla.an serumb ge .
dinyatakan memiliki pH yang sesuai apabila bera :
dalam rentang 4,5-6,5, yaitu kisaran pH yang gma
dan sesuai untuk penggunaan topikal pada kult

; . -
E:Hzlj(llr\:]i:lf:sll't:so geziiaan serum gel yang akan diuji

- )
jumlah yang cukup. Alat viscometer disiapkan da

B0 0

arut sempurna ( massa
hkan ke dalam mMasss |

(30w

proses kaiibrasi selesai, elektroda dibersihkan dengan

imia dalam
viskositasnya dimasukkan ke dalam gelas kimia
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’ 5. Uji Efektifrtas Anti Bkteri

|

masukan suspensi bakteri yang telah distandarkan

; dibutuhkan dilarutkan dalam aquadest kemudian

] diatur menggunakan rotor nomor 4 (spindle 4) dengan
i kecepatan putaran 60 rpm. Spindle kemudian

' diturunkan secara perlahan hingga terendam
sempurna dalam sediaan serum gel tanpa menyentuh
dasar wadah. Selanjutnya, alat dijalankan dan

- dibiarkan bekerja hingga Jarum atau tampilan digital

- menunjukkan nilal viskositas yang stabil. Nilai yang
terbaca pada viscometer dicatat sebagai hasil
pengukuran viskositas sediaan. Sediaan serum gel
dinyatakan memiliki rentang viskositas yang baik |
apabila berada pada kisaran 230-1150 cPs, sesuai
dengan standar karakteristik sediaan topikal berbentuk

gel (Hakim et al., 2025).

c. Uji Daya Sebar
Sepanyak 0,5gram sediaan serum gel ditimbang dan
diletakkan di atas kaca objek bulat. Kemudian, kaca
. penutup diletakkan secara hati-hati di atasnya dan
I dibiarkan selama 1 menit tanpa beban. Setelah itu,
' diameter sebar diukur dan dicatat sebagai hasil awal.
. Selanjutnya, pada kaca penutup ditambahkan beban
' sebesar 50gram dan dibiarkan selama 1 menit,
. kemudian diameter sebar diukur dan dicatat. Prosedur
I yang sama diulangi dengan beban 100gram selama 1
- menit, lalu diukur kembali diameternya. Terakhir, beban
! 150gram diletakkan di atas kaca penutup, dibiarkan
| selama 1 menit, dan dilakukan pengukuran diameter
| sebar konstan. Sediaan serum gel dinyatakan memiliki
' daya sebar yang baik apabila diameter sebar berada
| pada kisaran 5-7 cm, sesuai dengan kriteria evaluasi
sediaan topikal (Hikmah et al., 2023).
d. Uji Daya Lekat
Pengujian daya lekat dilakukan dengan setiap formula
. sampel serum ditimbang sebayak 0,25 gram kemudian
 diletakan di antara 2 gelas objek pada alat uji daya
lekat kemudian ditutup dan di beri beban 250 gram
selama 5 menit, kemudian tuas pada uji daya lekat di
; tarik dan di catat waktu nya, parameter pada uji daya

, . lekat adalah lebih dari 1 detik (Sukmawati et al., 2025)

i
I

Nutrien Agar (NA) ditimbang sebanyak yang

dipanaskan di atas kompor listrik sampai mendidih
dan diperoleh larutan jernih. Disterilkan dalam
autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit. Setelah
media disterilkan dan didiamkan sampai hangat
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Farhamzah, 2021), Pengukuran, akm;}:,fl;’fn '
dilakukan dengan menghitung Z0na hz '
staphylococcus ayre g yang di
Zona hambat Yang di

Maksud 5
sekitar lubang sumuran yang tj
pertumbuhan bakteri yang dap

at me
pertumbuhan bakteri staphylocoecu: g:?:::atan
diukur dalam satuan mm (Agustin, 2023). '
6. Skrining Fitokimia 1
1) Flavonoid ’

Minyak daun adas dimasuk
3-7 tetes, kemudian ditamb
asam sulfat pekat (H2S04). Diamati Perubahan warna
yang terjadi, jika larutan ber

ubah warna menjadi merah
tua atau kuning menandakan adanya senyawa
flavonoid (Puspa et al. 201 7).

2) Fenolik

Minyak daun adas di masukan kedalam tabung raaksi
sebnyak 10 tetes ditambahkan 3-4tetes larutan FeCl3
1%. Diamati perubahan warna yang terjadi jika larutan
berubah warna menjadi violet kemerahan atau hijau

kebiruan menujukkan positif menganaung fenolik
(Yulius Evan, 2024).

8) Steroid

Minyak daun adas sebanyak 3-7 tetes dimasukkan ke |
dalam tabung reaksi. Kemudian tambahkan dengan 1- |
2 tetes larutan asam asetat glasial dan 1-2 tetes
larutan asam sulfat pekat (H2S04). Warna larutan
yang berubah biru atau ungu menandakan adanya
senyawa steroid (Puspa et al,, 2017).

kan ke dalam tabung reaks; |
ahkan 7-2 tetes larytan
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